BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A, Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini disusun berdasarkan tujuan penelitian, hasil analisis
data, temuan penelitian dan pembahasannya. Secara keseluruhan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

L. Proses pembelajaran pelatihan keterampilan kerajinan anysaman rotan scbagai
upaya pemberdayaan masyarakat pengrajin anyaman bambu, merupakan salah
satu bentuk kegiatan pendidikan luar sekolah yang diorganisasikan untuk
memenuhi kebutuhan sasaran warga belajar. Proses pembelajaran pelatihan
keterampilan kerajinan anyaman rotan ini dapat dikatagorikan ke dalam jenis
pendidikan umum dan pendidikan kejuran, yaitu jenis pendidikan yang
mengutamakan peningkatan keterampilan dan sikap warga belajar dalam
bidang tertentu, serta pendidikan yang bertujuan meinpersiapkan warga belajar

untuk dapat bekerja.

2. Peserta program pelatihan kerajinan anyaman rotan yang dilaksanakan oleh PT
Stephalux ini adalah masyarakat yang telah memiliki keterampilan awal
sebagai pengrajin anyaman bambu, mereka beralih menjadi pengrajin anyaman
rotan karena berbagai faktor, diantaranya tidak lancamya penyediaan bahan
baku yang mempengaruhi kelancaran produksi, kurangnya pemasaran,

disamping mulai munculnya barang-barang pecah belah produk pabrik besar
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vang lebih disukai konsumen. Sekalipun mereka mempunyai latar belakang
pendidikan, umur, status sosial yang berbeda, tetapi mereka mempunyai minat
dan motivasi yang sama vaitu ingin memperoleh pekenaan, schingga mereka
mampu mendapatkan tambahan penghasilan dalam rangka meningkatkan

kesejahteraan keluarganya secara ekonomus.

Latar belakang kehidupan peserta, vang meliputi latar belakang pendidikan,
dukungan keiluarga, lingkungan sosia serta keadaan ekonomi keluarga turut
mempengaruht kemampuan peserta dalam mengikut: pembelajaran, keseriusan
dan ketekunan dalam proses belajar serta l;eberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran pelatihan kerajinan anyaman rotan sebégai upaya pemberdayaan

masyarakat.

Upaya pemberdayaan dalam kegiatan pembelajaran telah dilakukan, namun
penerapanya belum komprehensif. Proses pemberdayaan terlihat dari telah
digunakannya pendekatan andragogl dengan metode pembelajaran partisipatif
dan penggunaan kelompok kecil (small group), kepemimpinan kelompok
diperankan 6leh peserta didik, pendidik sering bertindak sebagai fasilitator,
menggunakan metode dan teknik pembelajaran yang dapat menimbulkan rasa
percaya diri peserta didik, dan bertujan akhir untuk meningkatkan status sosial,

ekonomi peserta didik.
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5. Kekurangan penerapan upaya pemberdavaan dalam proses pembelajaran
pelatihan terfihat pada beberapa kegiatan sebagai berikut tidak dilibatkan
peserta dalam kegiatan identifikast kebutuhan belajar, penentuan tujuan,
penyusunan rancangan belajar, kegiatan pengembangan bahan belajar dan
kegiatan evaluasi. Dengan kata lain transfer of responsibility yang menjadi
salah satu karakteristik keberhasilan upava pemberdayaan dalam proses

pembelajaran kurang diterapkan.

6. Instruktur pelatihan keterampilan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat,
telah mencoba menerapkan berbagai strategi dan teknik untuk meningkatkan
keberdayaan warga belajar. Upaya yang dilakukan instruktur meliputi
pemberian tanggung jawab yang lebih besar kepada peserta didik selama
pelaksanaan pembelajaran, kesempatan yang seluas-luasnya untuk bertanya
dan bekerja sama dengan rekan sesama peserta, penciptaan situasi yang akrab
dan menyenangkan, materi disesuaikan dengan keterampilan awal peserta;

serta bimbingan dan dorongan.

7. Tahap evaluasi, pemantauan dan pembinaan merupakan suatu proses kegiatan
yang saling berhubungan dan melekat yaitu mulai dari awal sampai
berakhirnya kegiatan program pembelajaran pelatihan. Kegiatan evaluasi
dalam proses pembelajaran ini belum dilakukan secara memadai. Alat ukur
keberhasifan tidak dikembangan pada tahapan pembelajaran prakiek dan pada

akhir pembelajaran. Kegiatan pemantauan dan pembinaan vang dilakukan oleh
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oleh penyelenggara yaitu PT Stephalux tidak dilengkapi dengan penggunaan
alat ukur.

Hasil pelatihan kerajinan anyaman rotan sebagai program pendidikan luar
sekolah menunjukan adanya keberhasilan pembelajaran yang cukup baik.
Keberhasilan itu terlihat dari perilaku keempat subjek penelitian yang sudah
memanfaatkan hasil belajarnya, sehingga merecka mempunyai motivasi dan
nﬁnat vang tinggi untuk mengembangkan keterampilan yang telah

dimilikinya.

Ada beberapa faktor "yang mendukung upaya pemberdayaan masyarakat
melalui pelatiban keterampilan ini yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal vang mempengaruhi meliputi, dukungan lingkungan, keadaan
ckonomi keluarga, keadaan psikologis peserta yang méliputi kesiapan untuk
mengikuti proses pembelajaran, minat, kebutuhan dan motivasi peserta didik.
Faktor eksternal yang berpengaruh adalah mstrukiur, metode dan teknik yang
digunakan, alat, sarana dan prasarana yang tersed:a serta hasil yang mungkin

dicapai.

Dampak Upaya pemberdayaan melalui pembelajaran pelatihan dapat terlihat
dari keempat peserta didik yang menjadi subjek penelittan yang telah
mencoba memanfaatkan hasil belajarnya dengan bekenja sebagai karyawan
pada perusaan PT Stephalux. Dengan memperoleh pekerjaan subyek

penelitian telah mampu menghasilkan tambahan pendapatan bagi
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keluarganya. Selain keuntungan materi, keempat subjek penelitian merasakan
hasilnya dengan membelajarkan orang fain dan berpartisipasi dalam kegiatan

pembangunan di masyarakat.

B. Implikasi Hasil Penelitian
I. Implikasi Teoritis

implikasi teoritis berkaitan dengan proses penyelenggafaan pelatihan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa benyelenggaraan program pelatihan
keterampilan kerajinan anyaman rotan yang dilaksanakan oleh PT Stephalux
memberikan dampak positif terhadap kemampuan kognitif, efektif, dan
psikomotor para pengrajin anyaman bambu sebagai peserta pelatihan.
Mereka mendapatkan kesempatan kerja, menambah pendapatan keluarga,
dapat membelajarkan orang lain dan berpartisipasi dalam pembangunan
masyarakat.

Sebagai sebuah sistem pem.belajaran, maka proses pembelajaran
keterampilan kerajinan anyaman rotan sangat tergantung dan dipengaruhi
oleh komponen-komponen lain dalam sistem pembelajaran tersebut.
Komponen-komponen yang berengaruh dalam proses pembelajéran adalah
instruktur, peserta didik, kurikulum/materi, metode dan teknik, alat/fasilitas,
sarana dan prasarana belajar, dukungan ingkungan. Dukungan masukan lain
dan tujuan yang akan berkaitan dengan hasil belajar dan dampak belajar.
Ketepatan penggunaan komponen-komponen dalam pembelajaran pelatihan

keterampilan kerajinan rotan dengan kebutuhan peserta, dapat menghasilkan
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perubahan yang lebih baik pada tataran kognitif, afektif, dan psikomotor
peserta pelatihan.

Proses pembelajaran juga tidak terlepas dari implikasi teori-teori
pembelajaran yang menjelaskan bahwa, perilaku belajar individu merupakan
perpaduan dari kesiapan individu tersebut untuk belajar dan pengaruh
dukungan lingkungan. Penggunaan konsep pembelajaran orang dewasa dan
konsep pembelajaran partsisipatif diketahui sangat mendukung keberhasilan
upaya pemberdayaan masyarakat pengrajin anyaman bambu dalam
penelitian ini. Keberdayaan tersebut juga didorong oleh masukan lain
beruapa kesempatan dan peluang bekerja di lingkungan pcmsahaaf; setelah

mereka mengikuti pelatihan.

2. Implikasi Praktis

Implikasi praktis dalam peneltian ini berkaftan dengan dampak
pelatihan yang dapat meningkatkan kesempatan kerja warga belajar
sehingga dapat mengurangi pengangguran, meningkatkan produktivitas
kerja warga belajar yang ben’mplika.si terhadap peningkatan pendapatannya.
Dampak lain yang dirasakan oleh warga belajar yﬁitu dapat membelajarkan
orang l.ain dan terlibat dalam kegiatan pembangunan yang ada di
masyarakat. Tersedianya lapangan kerja baru untuk para pengrajin
merupakan salah satu kontribusi pihak swasta terhadap pemerintah daerah

setempat.



Pekerjaan sebagal pengraiin anvaman rotan merupakan salah satu
profesi vang membutuhkan ketekunan. ketelitian. kesabaran. dan memiliki
ctos kerja vang tinggi. Lulusan dari program pelatihan ini harus selalu
berorientasi terhadap prestasi kerja yang inovatif dan kreatif sehingga dapat
berkompetenst  untuk meningkatkan kemajuan hidupnya, baik secara
ekonomi maupun sosial.

Dilihat dan perkembangan dan arah pemberdayaan, kegiatan ini
memerlukan motivasi vang tinggi untuk menumbuhkan keseriusan,
Kreativitas, dalam proses pembelajaran keterampilan kerajinan rotan dari
pihak penyelenggara dalam memanfaatkan warga masyarakat sebagai warga
belajar, sebab walaupun belum diadakan penelitian secara mendalam
terhadap dampak negatif dari kegiatan pelatihan namun kecenderungan
kearah eksploitasi terhadap warga belum belajar setelah mengikuti nampak
terlihat; terbatasnya waktu mereka manakala ada pekerjaan borongan yang
mengejar target. Oleh karena itu diperlukan upaya khusus dan terpadu dari
penyeienggara dan pihak-pithak yang terkait melalui program-program
pemberdayaan secara tepat sesuai dengan hak- hak dan kebutuhan pokok

manusia,

. Rekomendasi

Rekomendasi dalam penelitian ini, ditujukan kepada pihak yang berkaitan
dengan  program pelatihan kerajinan ayaman rotan dan kepada peneliti

selanjutnya, sebagat benkut :
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1. Bagi "para perencana dan pelaksanan Pendidikan Luar sekolah di
lapangan

. Dalam merencanakan program pendidikan luar sekolah yang berorientasi
pada pemberdayaan masyarakat hendakanya lebih merata pada setiap pelosok
daerah dan hendaknya tokoh masyarakat dilibatkan agar nilai-nilai budaya

masyarakat dapat dipertahankan.

2. Pihak Penyelenggara
Penyelenggara vyaitu PT Stephalux di dalam upaya meningkatkan
penyelenggraan program pelatihan kerajinan anyaman rotan di masa yang akan
datang

a. Perlu perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi, Penyelenggara
dalam melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
tersebut hendaknya dilengkapi dengan pengadminstrasian yang
lengkap sebagai bahan untuk membuat pelaporan dan scbagai
dokumentasi yang bisa dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan
vang  berkaitan dengan program-progra pelatihan
selanjﬁtnyamenyiapkan program pelatihan yang lebith matang, baik
dalam proses.

b. Penyelenggara dapat mengikutsertakan berbagai [embaga dan
organisasi sosial yang benar-benar peduli dan menaruh perhafian
terhadap upaya pemberdayaan masyarakat, berupa tenaga,
pemtkiran dan pengetahuan yang dapat menyempurnakan

upava pemberdayaan masyarakat. Dann hasil  wawancara dan



pengamatan dilapangan para peserta belum mendapat pela

s

jaminan sosial dart pihak perusahaan yang memperkerjakan
misainya pelayanan kesehatan, jaminan pendidikan , serta membu

koperast sebagai wadah sarana perekonomian mereka.

J. Bagi Warga Belajar

Dalam pemenuhan kebutuhan-sebagai manusia tidak hanya kebutuhal;
sandang, pangan dan perumahan saja akan tetapi harus memperhatikan
kebutuhan [ainnya seperti kesehatan, pendidikan, kerohanian serta kebutuhan
sosial lainnya. Oleh karena itu warga belajar harus mampu mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki dalam kehidupan sehari-
hari, terutama dalam penggunaanatau orientasi waktu harus bisa memilah dan
membagi waktu agar terjadi keselarasan dan keseimbangan antara pemenuhan

kebutuhan jasmani dengan kebutuhan rokhani.

4. Kepada peneliti berikutnya.

Penelitian yang penulis laksanakan memiliki berbagai keterbatasan,
diantaranya, berkaitan dengan subjek penelitian atau sasaran penelitian terbatas
pada kasus di satu wilayah desa, pendekatan yang digunakan kualitatif Peneliti
melalui kesempatan ini menyarankan kepada peneliti lanjutan untuk melakukan
penelitian lebth lanjut mengenai upaya pemberdayaan masyarakat dengan subjek
penelitian yang lebih banyak, tidak terbatas pada wilavah satu desa, pendekatan

lain yang bisa digunakan yaitu kuantitatif, maupun gabungan kualitatif dan
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. kuantitatif, selungga hasil penelitian dapat lebih luas dan mendalam, untuk
) ﬁ‘ighgcmbangkan program pembelajaran yang berwawasan ke depan dalam upaya
2 memberdayakan masyarakat secara menveluruh. Lebih jauh lagi peneliti
sclanjutnya diharapkan dapat menguak dampak program pelatihan kerajinan
anyaman rotan yang luas dan mendalam, schingga hasil dari penelitian dapat
menjadi acuan dan kajian dalam pengambilan kebijakan untuk program

pembelajaran vang sejenis di masa yang akan datang.










